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Abstrak

Isu lingkungan berkelanjutan merupakan jargon paling hangat dibicarakan saat ini.
Arsitektur  merupakan bagian rekayasa lingkungan yang turut berpengaruh terhadap
keberlanjutan lingkungan hidup. Arsitektur menjadi ranah yang strategis untuk melihat
seberapa pendekatan pembangunan berkelanjutan menjadi bagian dari suatu proses
pembangunan. Tantangannya adalah bagaimana proses rekayasa arsitektur berkelanjutan
mempertimbangkan nilai-nilai lingkungan hidup sekaligus mempertimbangkan nilai-
nilai keislaman. Untuk itu perlu didapatkan nilai-nilai dasar keislaman terkait
lingkungan hidup yang dapat dijadikan pendekatan dalam rekayasa arsitektur
berkelanjutan. Tulisan ini menggunakan metode diskriptif dengan studi literatur
terutama kitab suci Al Qur’an yaitu dengan cara mencari ayat ayat Al Qur’an yang
terkait dengan lingkungan yang berkelanjutan kemudian diuraikan agar dapat menjadi
dasar pendekatan dalam rekayasa arsitektur berkelanjutan. Dari hasil ekplorasi ayat-ayat
Al Qur’an terdapat nilai-nilai dasar keislaman  yang memberikan peringatan dan
petunjuk cara bagaimana mengelola lingkungan hidup yang baik termasuk rekayasa
arsitektur berkelanjutan. Kesimpulan yang diperoleh dari kajian ini adalah bahwa
rekayasa arsitektur berkelanjutan yang didasari nilai-nilai keislaman senantiasa menjaga
keseimbangan dan keselarasan antara manusia dan lingkungan; berlaku bijaksana dalam
pemanfaatan sumberdaya alam, misalnya: pemanfaatan sumberdaya yang efisien, tidak
boros, tidak berlebih-lebihan dan tidak melampaui batas.

Kata kunci: rekayasa, arsitektur berkelanjutan, nilai-nilai keislaman

Abstract

Sustainable environmental issues are the warmest jargon discussed today. Architecture
is a part of environmental engineering that also influences environmental sustainability.
Architecture is a strategic domain to see how sustainable development approaches are
part of a development process. The challenge is how the sustainable architectural
engineering process considers environmental values while considering Islamic values.
For this reason, it is necessary to obtain basic Islamic values related to the environment
which can be used as an approach to sustainable architectural engineering. This paper
uses a descriptive method with literature study, especially the Quranic scriptures, by
searching for verses in the Qur'an related to a sustainable environment and then
elaborating to become the basis for an approach to sustainable architectural engineering.
From the exploration results of the Quranic verses, there are fundamental Islamic values
that give warnings and instructions on how to manage a suitable living environment
including sustainable architectural engineering. The conclusion obtained from this study
is that sustainable architectural engineering based on Islamic values always maintains
the balance and harmony between humans and the environment; be wise in the
utilization of natural resources, for example, resource utilization that is efficient, not
wasteful, not excessive and does not exceed the limit.
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PENDAHULUAN Jenis hubungan yang keempat inilah yang

Hubungan antara ilmu pengetahuan
(sains) dan agama merupakan hal yang sering
diperdebatkan. lan G. Barbour (1971) dalam
Issues in Sciense and Religion memetakan ada
empat hubungan antara sains dan agama yaitu
konflik, independensi, dialog, dan integrasi.

Pertama, hubungan konflik, vyaitu
hubungan yang menempatkan agama dan sains
dalam dua sisi yang terpisah dan saling
bertentangan. Pandangan ini menyebabkan
agama menjadi terkesan menegasi kebenaran
yang diungkap dunia sains. Konflik mencakup
materialisme ilmiah dan liberalisme al-kitab.
Penganut materialisme ilmiah mengklaim, dunia
hanya terdiri dari materi semata, tidak ada ruang
bagi Allah. Sedangkan penganut liberalisme al-
kitab percaya bahwa Kkitab suci harus dibaca
secara harfiah, tanpa penafsiran, sehingga sering
bertentangan dengan sains, bahkan sains
dianggap sebagai tantangan terhadap keyakinan
kitab suci.

Kedua, hubungan interdependensi, yaitu
hubungan yang menganggap adanya distribusi
wilayah kekuasaan agama yang berbeda dari
wilayah sains. Keduanya tidak saling menegasi.
llmu pengetahuan bertugas memberi jawaban
tentang proses kerja sebuah penciptaan dengan
mengandalkan data publik dan objektif.
Sementara agama berkuasa atas nilai-nilai dan
kerangka makna yang lebih besar bagi
kehidupan seseorang.

Ketiga, hubungan dialog, yaitu hubungan
yang menempatkan sains dan agama bertautan
dalam model dialog. Model ini menggambarkan
sains dan agama memiliki irisan yang bisa
diperbandingkan satu sama lain. Pertanyaan
sains bisa dipecahkan melalui kajian-kajian
agama dan sebaliknya.

Keempat, hubungan integrasi, yaitu
hubungan yang menyatakan antara agama dan
sains saling integrasi. Sains dan agama
merupakan satu kesatuan sistematis. Kesatuan
ini dapat digambarkan dalam dua bentuk
teologi, yaitu teologi natural (natural theology)
dan teologi alam (theology of nature). Teologi
natural memandang bahwa temuan-temuan
ilmiah merupakan sarana mencapai Tuhan.
Sedangkan teologi alam menganggap bahwa
pertemuan dengan Tuhan harus senantiasa di-up
grade sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan.

akan digunakan untuk menghubungkan antara
ilmu pengetahuan (sains) dan agama. Dalam hal
ini terkait hubungan antara rekayasa arsitektur
berkelanjutan ~ dengan  nilai-nilai  dasar
keislaman.

Rekayasa adalah aktivitas yang di
dalamnya terdapat penerapan kaidah-kaidah
ilmu yang dapat dilaksanakan/dipraktikkan yang
bersifat mengubah, serta bertujuan mencapai
satu peningkatan kualitas.

Arsitektur  berkelanjutan  (sustainable
architecture) merupakan konsep terapan dalam
bidang arsitektur untuk mendukung konsep
berkelanjutan, yaitu konsep mempertahankan
sumber daya alam agar bertahan lebih
lama/lestari, yang terkait dengan umur potensi
sumber daya alam dan lingkungan ekologis
manusia, seperti sistem iklim, sistem pertanian,
industri, kehutanan, dan tentu saja arsitektur.
Kerusakan alam akibat eksploitasi sumber daya
alam telah mencapai taraf pengrusakan secara
global, sehingga lambat tetapi pasti, bumi akan
semakin  kehilangan  potensinya  untuk
penyangga kehidupan manusia, akibat dari
berbagai eksploitasi terhadap alam tersebut
(Annisa, 2004)

Dampak negatif dari rekayasa arsitektur
cukup  beragam, antara lain  adalah
dieksploitasinya sumber daya alam secara
berlebihan. Sebut saja, pertambangan sumber
daya alam vyang dikeruk habis-habisan,
penggundulan hutan tanpa penanaman kembali,
dimana hal-hal semacam ini dapat menurunkan
kualitas sumber daya alam lain di bumi. Tidak
hanya itu, teknologi dan hasil teknologi yang
digunakan manusia seperti kendaraan, alat-alat
produksi dalam sistem produksi barang dan jasa
(misalnya pabrik), peralatan rumah tangga dan
sebagainya dapat menimbulkan dampak negatif
akibat emisi gas buang, limbah yang mencemari
lingkungan.

Tampaknya, sangat tidak mudah untuk
menghilangkan sama sekali dampak dari
rekayasa arsitektur terhadap lingkungan.
Tentunya tidak mungkin untuk melarang orang
membangun, karena sudah menjadi kebutuhan
manusia, sehingga yang dapat dilakukan adalah
memasukkan konsep arsitektur berkelanjutan
dalam rangka meminimalkan dampak negatif
rekayasa arsitektur terhadap lingkungan.
Konsep  arsitektur  berkelanjutan,  yang
disampaikan oleh berbagai narasumber dan
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praktisi dalam konsep ini memiliki banyak
persamaan, yaitu menyerukan agar sumber daya
alam dan potensi lahan tidak digunakan secara
sembarangan, penggunaan potensi lahan untuk
arsitektur yang hemat energi, dan sebagainya.

Rekayasa arsitektur berkelanjutan
biasanya menekankan pada efisiensi
penggunaan energi, efisiensi penggunaan lahan,
efisisensi penggunaan material, penggunaan
teknologi dan material baru, dan manajemen
limbah.

Rekayasa arsitektur berkelanjutan
merupakan  konsekuensi  dari  komitmen
internasional tentang pembangunan

berkelanjutan karena arsitektur berkaitan erat
dan fokus perhatiannya kepada faktor manusia
dengan menitikberatkan pada pilar utama
konsep pembangunan berkelanjutan yaitu aspek
lingkungan binaan dengan pengembangan
lingkungannya, di samping pilar pembangunan
ekonomi dan sosial.

Sebagai proses perubahan, pembangunan
berkelanjutan harus dapat menggunakan sumber
daya alam (SDA), investasi, pengembangan
teknologi, serta mampu  meningkatkan
pencapaian kebutuhan dan aspirasi manusia.
Dengan  demikian, rekayasa  arsitektur
berkelanjutan  diarahkan  sebagai  produk
sekaligus proses berarsitektur yang erat
mempengaruhi kualitas lingkungan binaan yang
bersinergi dengan faktor ekonomi dan sosial,
sehingga menghasilkan karya manusia yang
mampu meneladani generasi berarsitektur di
masa mendatang.

Proses keberlanjutan rekayasa arsitektur
meliputi  keseluruhan siklus masa suatu
bangunan, mulai dari proses pembangunan,
pemanfaatan, pelestarian dan pembongkaran
bangunan. Visi rekayasa arsitektur berkelanjutan
mengandung maksud untuk lebih menekankan
pentingnya sisi kualitas dibanding kuantitas
ditinjau dari aspek fungsional, lingkungan,
kesehatan, kenyamanan, estetika dan nilai
tambah.

Pengertian  dasar pembangunan
berkelanjutan (sustainable  development)
bermuara pada keseimbangan antara nilai sosial,
lingkungan dan ekonomi. Pendekatan ini secara
universal telah menjadi bagian tak terpisahkan
dalam pemikiran pembangunan secara utuh.

Menurut  Brundtland  (Sassi, 2006)
dikatakan bahwa, “Pembangunan berkelanjutan
adalah  pembangunan  yang  memenuhi

kebutuhan masa kini tanpa mengorbankan
kemampuan  generasi mendatang  untuk
memenuhi  kebutuhan mereka”. Hal ini
menunjukkan bahwa ada tanggung jawab
untuk mewariskan lingkungan yang baik kepada
generasi mendatang, agar datang tetap
memiliki  kemampuan  untuk  memenuhi
kebutuhan mereka.

Dalam proses pembangunan, arsitektur
memiliki peran yang besar, terutama dalam
proses pembangunan lingkungan perkotaan
maupun pedesaan. Bagaimana bangunan atau
karya arsitektur dapat berperan dalam
menciptakan lingkungan yang berkelanjutan?
Menurut Sassi, “Bangunan, proses
konstruksinya, penggunaan dan
pembuangannya, memiliki dampak yang
signifikan terhadap lingkungan hidup dan
kondisi sosial masyarakat kita. Arsitektur
berkelanjutan dapat membantu mewujudkan
dan bahkan mendorong cara hidup yang
berkelanjutan. Tapi bagaimana bangunan
dirancang dan dibangun untuk memberikan
kontribusi positif terhadap agenda
keberlanjutan, untuk mencapai ekonomi kuat,
inklusif secara sosial, masyarakat yang stabil
dan meminimalkan ~ dampak  terhadap
lingkungan? Ada dua tujuan utama untuk desain
arsitektur berkelanjutan.

Pertama, bangunan berkelanjutan harus
metaforis ‘tapak ringan di bumi' dengan
meminimalkan dampak lingkungan yang
diakibatkan  oleh  proses  konstruksinya,
pemakaiannya sampai pada akhir pemakaian.
Bangunan berkelanjutan harus memiliki jejak
kaki ekologis.

Kedua, bangunan harus memberikan
kontribusi positif dan sesuai dengan lingkungan
sosial mereka, dengan memenuhi kebutuhan
masyarakat sekaligus meningkatkan kualitas
lingkungan, psikologis dan fisik mereka. ”

Dapat disimpulkan bahwa, bangunan
sejak  tahap  perancangan, pelaksanaan,
penggunaan sampai pada akhir dari ,hidup”
bangunan tersebut, harus mempertimbangkan
konsep keberlanjutan. Hal ini dapat mengurangi
atau bahkan menghilangkan dampak yang
ditimbulkan sebuah bangunan pada
lingkungannya. Dan bila seluruh banguna n
telah menjadi bangunan yang berkelanjutan,
maka dalam skala besar akan terwujud
lingkungan yang berkelanjutan.
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Arsitektur menjadi ranah yang strategis
untuk melihat seberapa pendekatan
pembangunan berkelanjutan ini menjadi bagian
dari suatu proses pembangunan. Ini menyangkut
kebutuhan rancangan yang secara kreatif dapat
menciptakan keharmonisan bangunan dengan
lingkungan sekitarnya.

Dalam penerapannya kemudian,
keberlanjutan  rancangan  arsitektur  akan
menyangkut nilai-nilai ekologis, sosial, teknis
dan moral.

Tantangannya adalah bagaimana proses
rekayasa arsitektur berkelanjutan
mempertimbangkan nilai-nilai lingkungan hidup
sekaligus mempertimbangkan nilai-nilai
keislaman di mana Islam merupakan agama
rahmatan lil ‘alamiin.

Rekayasa Arsitektur
Berkelanjutan

' )

rinsip-prinsip Dasar Penera) pan
Sustainability rrarzanzanzannan Sustainable Architecture

P

NILAI-NILAI DASAR KONSEP ARSITEKTUR ISLAM

KEISLAMAN

Diterapkan
melalui

H
= Memberi Arah E

v Y
Penerapan Proses Aktifitas Rekayasa Arsitektur
Berkelanjutan berdasarkan Nilai-nilai Keislaman

Gambar 1. Skema konsep hubungan rekayasa
arsitektur berkelanjutan dengan nilai-nilai dasar
keislaman

Gambar di atas menunjukkan konsep
hubungan konsep hubungan rekayasa arsitektur
berkelanjutan ~ dengan  nilai-nilai  dasar
keislaman.

Rekayasa arsitektur yang dilakukan oleh
manusia dapat menimbulkan dampak positif
maupun dampak negatif. Dampak positif berupa
peningkatan kualitas hidup manusia. Dampak
negatifnya bisa berupa penurunan nilai kualitas
lingkungan hidup. Bagaimana meminimalkan
dampak negatif dalam rekayasa arsitektur perlu
dikaji dan bagaimana Al Qur’an menjawab hal
ini dengan nilai-nilai keislaman yang ada di
dalamnya.

Untuk penyelesaikan permasalahan di atas
diperlukan  bahasan  mengenai  rekayasa
arsitektur berkelanjutan yang berdasarkan nilai-
nilai keislaman dengan mengkaji ayat-ayat al

Qur’an sebagai kitab suci agama Islam dengan
mencocokkan dan mengkaitkan ayat-ayat yang
relevan dengan rekayasa arsitektur
berkelanjutan.

Tujuannya adalah agar rekayasa arsitektur
berkelanjutan dapat terlaksana dengan terarah,
baik dan benar sesuai tuntunan yang terkandung
dalam Al Qur’an sehingga dapat memimbulkan
manfaat yang lebih banyak bagi manusia serta
mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan
secara minimal.

METODE

Tulisan  ini  menggunakan  metode
diskriptif dengan studi literatur mengenai
rekayasa arsitektur berkelanjutan yang dikaitkan
dengan nilai-nilai dasar keislaman. Hal ini
dilakukan dengan mencari ayat ayat dalam
kitab suci Al Qur’an yang terkait dan relevan
dengan  lingkungan yang  berkelanjutan
kemudian diuraikan sehingga dapat menjadi
dasar pendekatan dalam rekayasa arsitektur
berkelanjutan.

Diawali dengan pelaku aktivitas utama
dalam rekayasa arsitektur berkelanjutan yaitu
manusia, apa peran dan fungsinya di alam ini
menurut Sang Pencipta Tuhan Yang Maha Esa,
dikaji menurut kitab suci Al Qur’an.

Permasalahan yang timbul akibat aktivitas
manusia dan kerusakan alam yang terjadi terkait
nilai-nilai keislaman dalam ayat-ayat Al Qur’an.
Selanjutnya, digali ayat-ayat Al Qur’an untuk
memahami alam dan keberlanjutan lingkungan
alam serta bagaimana sebaiknya mengelola alam
khususnya rekayasa arsitektur berkelanjutan
yang sesuai dengan nilai-nilai keislaman.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Manusia merupakan aktor utama dalam
rekayasa arsitektur berkelanjutan. Oleh karena
itu perlu dikaji terlebih dahulu apa peran dan
fungsi manusia diciptakan di muka bumi ini.

Manusia adalah makhluk ciptaan Allah
subhanahuwata’ala yang sempurna.
Kesempurnaan ciptaan Allah ini tersirat dalam
Al Qur’an Surat At Tiin ayat 4

A P e e
@ g ] T oYl a1l
Artinya:  “Sesungguhnya kami Telah

menciptakan manusia dalam bentuk yang
sebaik-baiknya”.
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Fungsi manusia diciptakan adalah untuk
beribadah kepada Allah SWT sebagaimana QS.
Adz Dzariyaat ayat 56:

o) oy FAT 2aE

Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin
dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku”.

Jadi tugas utama manusia diciptakan di
dunia ini adalah untuk mengabdi kepada Allah
SWT. Disamping sebagai abdi Allah manusia
juga mempunyai peran kedua di dunia ini yaitu
sebagai khalifah fil ard. Hal ini sesuai dengan
QS Al Baqoroh ayat 30:

SRR N a Jos &) Kl 6 36 415
L,Uu’a,\;:j.luc_%; K dm;L,rs 4o i
ey v g 68

Artinya:  “Ingatlah  ketika Tuhanmu
berfirman kepada para malaikat:

"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang
khalifah di muka bumi." mereka berkata:
"Mengapa Engkau  hendak  menjadikan
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat
kerusakan padanya dan menumpahkan darah,
padahal kami senantiasa bertasbih dengan
memuji Engkau dan mensucikan Engkau?"
Tuhan  berfirman:  "Sesungguhnya  Aku
mengetahui apa yang tidak kamu ketahui."

Sebagai khalifanh fil ard, manusia
seharusnya dapat mengelola lingkungan hidup
termasuk dalam rekayasa arsitektur
berkelanjutan dengan baik dan bukan sebaliknya
justru menyebabkan kerusakan lingkungan.
Degradasi lingkungan oleh aktivitas manusia
dalam rekayasa arsitektur telah menyebabkan
kerusakan lingkungan alam. Kerusakan alam di
dunia ini disebabkan oleh manusia sebagaimana
di sebutkan dalam QS. Ar Ruum ayat 41:

il o B 3 LKl 3

Ol

Artinya: “Telah nampak kerusakan di

darat dan di laut disebabkan karena perbuatan

tangan manusia, supaya Allah merasakan

kepada mereka sebahagian dari (akibat)

perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke
jalan yang benar) ”.

Manusia dalam pemenuhan kebutuhannya
dan sifat serakahnya kadang-kadang sering
berbuat sesuatu yang menyebabkan kerusakan
lingkungan. Sifat manusia yang lain adalah
pelupa, oleh karena itu Allah SWT juga
memperingatkan kepada manusia agar tidak
berbuat kerusakan di muka bumi ini
sebagaimana di sebutkan dalam QS. A’Raaf
ayat 56:

AJBLJ::;Q\ L;:L)/ B sy L/@e&a\:\;uo}yu \)MY)

M\\/ > H\J‘UJJ

Artinya: “Dan janganlah kamu membuat
kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah)
memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya
dengan rasa takut (Tidak akan diterima) dan
harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya
rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang
yang berbuat baik ”.

Dari dua ayat terakhir di atas dapat
diambil pelajaran bahwa kerusakan lingkungan
adalah karena perbuatan manusia dan pesan
moral yang dapat diperoleh adalah Allah SWT
memperingatkan kepada manusia agar tidak
berbuat kerusakan di muka bumi ini. Kerusakan
akan mendatangkan kesengsaraan sedangkan
kebaikan akan mendatangkan kebahagiaan. Oleh
karena itu manusia harus dapat mengelola
lingkungan dengan baik agar dapat memperoleh
kebaikan dan keberuntungan. Untuk dapat
mengelola lingkungan dengan baik manusia
harus memahami lingkungan alam sebagai
ekosistem.

Dalam Al Qur’an QS. Al Bagoroh 164:
% Glf ol JGAT 4 G5 6 ot g 3y
uwmuh T LN B T J«U\éjbﬁ.ﬂa
G A s é)‘ G 5 150 o (3 S5
“t‘ u}w)y] u-a'\l uﬂﬂ" i

Artinya: “Sesungguhnya dalam
penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya
malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut
membawa apa yang berguna bagi manusia, dan
apa yang Allah turunkan dari langit berupa air,
lalu dengan air itu dia hidupkan bumi sesudah
mati (kering)-nya dan dia sebarkan di bumi itu
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segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan
awan yang dikendalikan antara langit dan
bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan
dan kebesaran Allah) bagi kaum yang
memikirkan.

Pemahaman mengenai ekosistem dan
lingkungan alam dapat diarahkan untuk
menunjukkan  sebagian dari  tanda-tanda
kebesaran dan keesaan Allah SWT bukan hanya
sekedar ilmu pengetahuan saja.

Setelah memahami dasar-dasar
ekosistem, dalam pengelolaan lingkungan
diperlukan pendekatan arsitektur berkelanjutan
antara lain dengan Green Architecture.

Avrsitektur hijau adalah suatu pendekatan
pada bangunan yang dapat meminimalisasi
berbagai pengaruh  membahayakan pada
kesehatan manusia dan lingkungan.

Arsitektur hijau adalah proses rancang
bangun untuk mengurangi dampak lingkungan
yang kurang baik, meningkatkan kenyamanan
manusia  dengan  peningkatan  efisiensi,
pengurangan penggunaan sumberdaya, energi
dan pemakaian lahan, maupun pengelolaan
sampah yang efektif dalam tataran arsitektur.

Sustainable atau keberlanjutan lingkungan
hidup perlu dipahamkan bahwa lingkungan
hidup bukan merupakan warisan nenek moyang
tetapi merupakan hutang kepada anak cucu yang
wajib dibayar dengan memelihara dan menjaga
lingkungan agar tetap lestari. Manusia harus
memperhatikan kepentingan generasi masa Kini
dan masa yang akan datang; terdapat beberapa
ayat Al Qur’an yang terkait hal tersebut, antara
lain: QS. Ath Thur ayat 21:
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Artinya:  “Dan  orang-orang yang
beriman, dan yang anak cucu mereka mengikuti
mereka dalam keimanan, kami hubungkan anak
cucu mereka dengan mereka, dan kami tiada
mengurangi sedikitpun dari pahala amal
mereka. tiap-tiap manusia terikat dengan apa
yang dikerjakannya

Sustainable atau keberlanjutan lingkungan
hidup perlu dipahamkan bahwa liingkungan
hidup bukan merupakan warisan nenek moyang
tetapi merupakan hutang kepada anak cucu yang
wajib dibayar dengan memelihara dan menjaga
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lingkungan agar tetap lestari. Manusia harus
memperhatikan kepentingan generasi masa Kini
sekaligus generasi masa yang akan datang.
Prinsip keseimbangan, konservasi
lingkungan dan energi harus diterapkan dalam
pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan
yang didasari dengan nilai-nilai keislaman.
QS Al Qashash ayat 77 menyebutkan:
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Artinya: “Dan carilah pada apa yang
Telah  dianugerahkan  Allah  kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah
kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan)
duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang
lain) sebagaimana Allah Telah berbuat baik,
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat
kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang berbuat
kerusakan.

Konsep  keseimbangan  ini  dapat
diterapkan baik dalam kehidupan dunia dan
akherat maupun dalam rekayasa arsitektur
berkelanjutan.  Misalnya dalam  aktivitas
rekayasa manusia menginginkan kualitas hidup
yang lebih baik dengan merekasaya alam untuk
memenuhi kebutuhannya. Keseimbangan
diperlukan agar keinginan yang tinggi tidak
merusak alam yang tersedia.

Untuk memenuhi kebutuhan hidup dalam
rekayasa aritektur diperlukan energi dan
sumberdaya alam. Pemanfaatan energi dan
sumber daya alam sebaiknya juga dibatasi
jangan sampai berlebih-lebihan. Ayat yang
relevan dengan hal ini adalah QS. Al A’raaf ayat
31
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Artinya: “Hai anak Adam, pakallah
pakaianmu yang indah di setiap (memasuki)
mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan .

Di sini jelas bahwa menurut Islam,
tindakan yang berlebih-lebihan termasuk hal
yang dilarang agama. Apalagi jika manusia
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sampai melampui batas maka akan timbul
kemurkaan Allah yang akan menimpa manusia.

Dalam Al Qur’an surat Thaahaa ayat 81
disebutkan:
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Artinya: “Makanlah di antara rezki yang
baik yang Telah kami berikan kepadamu, dan
janganlah melampaui batas padanya, yang
menyebabkan kemurkaan-Ku menimpamu. dan
barangsiapa ditimpa oleh kemurkaan-Ku, Maka
Sesungguhnya binasalah ia”.

Perbuatan manusia yang melampui batas
akan mendatangkan bencana bagi manusia itu
sendiri. Dalam rekayasa arsitektur pasti
dibutuhkan energi dan material dari alam.
Ekploitasi sumber daya alam, energi dan
material dapat dilakukan untuk kepentingan
rekayasa arsitektur yang berkelanjutan, asal
tidak melampaui batas.

SIMPULAN DAN SARAN

Manusia sebagai khalifah fil ardh
dianugerahi akal dan pikiran untuk mengelola
lingkungan alam agar tidak rusak serta diberikan
petunjuk berupa kitab suci Al Qur’an yang di
dalamnya terkandung ayat-ayat Allah yang
memberikan tata cara dan strategi dalam
pengelolaan lingkungan hidup termasuk di
dalamnya rekayasa arsitektur berkelanjutan.

Sejak awal manusia selalu diingatkan oleh
Allah agar tidak berbuat kerusakan di muka
bumi  karena sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang yang berbuat kerusakan (QS.
A’Raaf: 56).

Untuk menjaga kelestarian lingkungan
hendaknya manusia senantiasa = menjaga
keseimbangan (QS. Al Qashash: 77) dan
keselarasan antara manusia dengan
lingkungannya (habblumninannaas)

Dalam rekayasa arsitektur berkelanjutan
yang didasari nilai-nilai keislaman seyogyanya
manusia berlaku bijaksana dalam pemanfaatan
sumber daya alam seperti pemanfaatan
sumberdaya yang efisien, tidak boros dan
berlebih-lebihan (QS. Al A’raaf: 31) dan tidak
melampaui batas (QS. Thaahaa:81)
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